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Prediction is a process of predicting what will happen in the future. This 

study aims to predict golf rounds with the Multiple Regression Algorithm 
using the Knowladge Discovery In Database (KDD) method. The data used 

in this study amounted to 1863 data, with the dependent variable rounds, 

and 3 independent variables namely, members, guests, and golf carts. In 

analyzing the data, the researcher used Minitab 16 tools where the classic 
assumption test was carried out first which consisted of a normality test, 

multicolinearity test, autocorrelation test, and heteroscedasticity test and 

hypothesis testing. The prediction results obtained show that if the number 

of golf members, guests, and golf carts is large, then the predicted number 
of golf rounds will also increase, with an effect of 96.25%, which means 

that almost all of them are influenced by the member, guest, and golf cart 

variables. Furthermore, from the prediction results, an evaluation of the 

error rate was carried out, namely the value of MAD 0.038101262, MSE 
1351.307149, MAPE 0.06399372, and RMSE 36.76012989. The error rate 

of the MAD calculation is 0.038101262, which means an error rate of 

3.81% or <10% is classified as a small error or the prediction results are 

very accurate. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik yang sangat bermanfaat untuk 

kesehatan, sekaligus wadah yang dapat mengekspresikan diri manuisa. Dalam 

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 Ayat 4 Pasal 1 Bab I tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional menyebutkan olahraga merupakan segala kegiatan yang 

tersusun untuk mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, dan sosial. Dalam Pasal 17 Bab IV ruang lingkup olahraga dibagi menjadi 

3, yakni olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi. Olahraga 

dapat dilakukan di tempat terbuka (outdor) maupun di tempat tertutup (indor). 

Salah satu olahraga yang dilakukan di tempat terbuka yaitu olahraga golf (Irianto, 

2020). 

Olahraga golf merupakan salah satu cabang olahraga outdor yang dapat 

dilakukan secara individu maupun kelompok, yang berlomba memasukkan bola ke 

dalam lubang dengan jumlah pukulan paling sedikit. Asal mula olahraga golf yaitu 

berasal dari Skotlandia. Golf di Indonesia dikenal semenjak berdirinya klub golf 

batavia 1872 yakni sejak masa penjajahan Belanda dengan kondisi geografis 

Indonesia iklim tropis, juga alam yang bagus membuat permainan golf mulai 

berkembang di Indonesia dan banyak perusahaan yang berlomba menciptakan 
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lapangan golf yang terbaik. Salah satu perusahaan yang mendirikan lapangan golf 

yaitu Lotuslakes Golf Club.  

Dalam 3 tahun terakhir player di Lotuslakes Golf Club mengalami 

penurunan dan jumlah round pun menurun juga, hal ini dikarenakan pandemi 

covid-19. Pada tahun 2019 ada sebanyak 38.833 round, tahun 2020 sebanyak 

36.253 round, dan tahun 2021 sebanyak 34.830 round. Lotuslakes golf club telah 

menggunakan sistem Rhapsody sejak tahun 2010 yang merupakan sistem 

menangkap, memproses, dan menganalisis semua data dan transaksi dan 

mengintegrasikan seluruh alur operasional secara akurat. Dengan adanya sebuah 

sistem yang telah diterapkan di lotuslakes golf club, menimbulkan sebuah 

tumpukan data yang sangat banyak dan  terkadang membuat sistem menjadi lambat 

dan error. Permasalahan yang dihadapi oleh pihak lotus lakes adalah inputan data 

yang hanya dibiarkan saja. Maka diperlukan suatu metode untuk mengolah data 

tersebut menjadi sebuah pengetahuan atau knowladge untuk pihak lotuslakes dalam 

mengambil keputusan yang bijak.  

Data mining merupakan rangkaian proses pencari suatu nilai tambah dari 

kumpulan data berupa pangetahuan yang belum diketahui sebelumnya dan akhirnya 

menyimpulkannya menjadi informasi-informasi penting guna meningkatkan 

keuntungan, dan memperkecil pengeluaran (Baihaqi, Dianingrum & Ramadhan, 

2019). Dengan menggunakan data mining, kumpulan data tersebut dapat diolah dan 

diprediksi untuk menghasilkan informasi yang dapat meningkatkan daya saing dan 

pengelolaan perusahaan. 

Dalam melakukan perencanaan pihak managemen maupun marketing lotus 

seringkali mengalami kesuliatan. Jumlah round golf yang bersifat fluktuatif dan 

tidak dapat diperkirakan jumlah pastinya, menimbulkan perencanaan yang dibuat 

menjadi tidak bekerja dengan efisien. Meski tidak ada prediksi yang tingkat 

keberhasilannya 100% akurat, tetapi hal ini perlu diantisipasi dengan melakukan 

prediksi jumlah player yang akan bermain golf, dengan mencari metode yang dapat 

menghasilkan prediksi dengan nilai akurasi yang tinggi, yakni dengan pendekatan 

data mining yang dimodelkan dengan algoritme regresi linier berganda. 

Metode regresi linier berganda merupakan teknik dalam menentukan 

hubungan antara variabel yang ingin diestimasikan atau diramalkan variabel satu 

(variabel tak bebas) dengan variabel lain (variabel bebas) (Sella, 2020). Menurut 

Rizky, F., Syahra, Y., & Mariami, I. (2019) juga menjelaskan bahwa metode regresi 

linier berganda merupakan kajian terhadap ketergantungan antar satu variabel  

dengan variabel lainnya yang bertujuan membuat estimasi rata-rata nilai variabel 

yang telah diketahui. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari Lumban Gaol, et al., 

(2019) yang berjudul “Implementasi Data Mining Dengan Metode Regresi Linier 

Berganda Untuk Memprediksi Data Persediaan Buku Pada PT. Yudhistira Ghalia 

Indonesia Area Sumatera Utara”, memprediksi ketersediaan stok buku berdasarkan 

algoritme regresi linier berganda dan menggunakan tools RapidMiner untuk 

pengujian persamaan regresi linearnya. Penelitian lainnya terkait regresi linier 

berganda juga pernah dilakukan oleh Sari Yulia Retno, (2019) terkait perbandingan 

analisis logika fuzzy dan regresi linier beganda dalam menuntukan produksi beras 

nasional yang menghasilkan nilai rata-rata kesalahan relatif  dengan  regresi  linier 

berganda sebesar  0,0078  atau  0,78%, dan nilai rata-rata kesalahan relatif 
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peramalan dengan Logika Fuzzy sebesar 0,0930 atau 9,3%. Demikian, rata-rata 

kesalahan relative prediksi metode fuzzy lebih besar daripada metode regresi linier 

berganda maka dari itu regresi linear berganda lebih unggul dibandingkan dengan 

fuzzy. Penelitian yang berkaitan dalam memprediksi round golf belum ada, maka 

berdasarkan uraian latar belakang di atas mendorong penulis untuk membuat 

penelitian yang diberi judul “Prediksi rounds golf dengan Algoritme Regresi Linier 

Berganda (Studi Kasus: Lotuslakes Golf Club)”. 

 

METODE 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Knowledge 

Discovery in Database (KDD), dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Data Selection 

Pada tahap pertama dilakukan pemilihan atribut data yang diperoleh dari 

Lotuslakes Golf Club yang dimana ada atribut yang diperlukan dan tidak 

diperlukan. Data awal merupakan data laporan player FO lotuslakes dari 1 Januari 

2017 sampai 28 Februari 2023.  

2. Prepocessing/Cleaning 

Pada tahap ini dilakukan pembersihan data yang tidak lengkap isinya (missing 

value) yang diatasi secara manual di Ms. Excel. Kemudian dilakukan juga 

pembersihan data dengan menghapuskan outlier yang terdapat pada dataset, yang 

diatasi dengan menggunakan metode boxplot. Hasil dari tahap ini adalah dataset 

final yang sudah siap untuk diaplikasikan ke algoritma. 

3. Transformation 

Tahap ini akan dilakukan transformasi dengan logaritma natural, yaitu dengan 

mentransformasikan variabel independen ke logaritma natural, dan variabel 

dependen tetap, sehingga data dapat masuk ke tahap selanjutnya yaitu tahap data 

mining. 

4. Data Mining dengan Algoritme Regresi Linier Berganda 

Tahap ini merupakan implemetasi algoritma regresi linier berganda untuk 

memprediksi round golf Lotuslakes Golf Club. Algoritma regresi linier berganda 

meliputi uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan 

uji heteroskedastisitas), Pengujian Parameter (uji T dan uji F), dan koefisien 

determinasi. 

5. Evaluation 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menghitung nilai error antara hasil prediksi 

dengan hasil sesungguhnya pada data testing. Perhitungan nilai error menggunakan 

Mean Squared Error (MSE), Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Absolute 

Percent (MAPE) dan Root Mean Square Error (RMSE). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini merupakan hasil dari penerapan metode data mining 

prediksi dengan algoritma regresi linier berganda dengan permasalahannya yaitu 

untuk memprediksi round golf berdasarkan player member, guest dan golf cart di 

lotuslakes golf club.  
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Langkah yang dilakukan pada data selection adalah pemilihan atribut 

sehingga data dapat diproses ke tahap berikutnya yaitu preprocessing. Adapun data 

didapatkan langsung dari Lotuslakes Golf Club. Data awal merupakan data 

rekapitulasi pemain (player) Member dan Guest dari 1 Januari 2017 hingga 28 

Februari 2023. Dari total records data laporan player FO lotuslakes dari masing-

masing atribut yaitu 2.249. Contoh data awal dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Data Awal 

Tahapan selanjutnya adalah preprocessing adalah pembersihan data 

(cleaning). Pembersihan data bertujuan untuk menangani data yang bernilai kosong 

(null) dan menangani outlier yaitu data yang menyimpang secara ekstrim atau 

nilainya jauh dengan data yang lain. Null adalah representasi dari data kosong. 

Kehadiran nilai kosong dapat berdampak signifikan untuk perfoma data. Dari total 

records data laporan player FO lotuslakes dari masing-masing atribut yaitu 2.249 

dan akan dilakukan pembersihan data yang kosong (missing value) dengan cara 

dihapuskan secara manual di Ms. Excel. Penyebab data kosong dikarenakan pada 

hari senin tidak beroperasional dan tidak ada yang bermain di hari tersebut. Dataset 

tersebut dapat terlihat pada Gambar 4.2. 

 
Gambar 4. 2 Pembersihan Data 

Tahapan selanjutnya adalah Transformasi data. Transformasi data adalah 

cara yang dilakukan dengan tujuan untuk merubah skala data. Dalam penelitian ini 

untuk menangani uji asumsi klasik yang hasil uji normalitasnya tidak normal maka 



Putri, L. A., Padilah, T. N., & Hannie.. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(4), 393-405 

- 397 - 

 

dilakukan transformasi data. Transformasi data ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan tools Minitab 16. Pada tahap ini digunakan transformasi dengan 

menggunakan logaritma natural semilog, yaitu variabel independen yaitu member, 

guest dan golf cart ditransformasi dalam bentuk logaritma dan variabel dependen 

yaitu round tetap.  Pemilihan atau pentransformasian hanya kepada variabel  

member dan guest, dikarenakan 2 variabel ini dianggap memiliki rentang nilai data 

yang  terlalu  tinggi. Berikut dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil Transformasi Data 

 
Setelah dataset ditransformasikan, dataset akan dianalisis dengan 

menggunakan algoritme regresi linier berganda dengan menggunakan uji asumsi 

klasik dengan bantuan tools Minitab 16. Uji Normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah data tersebut normal atau tidak. Dalam penelitian ini hasil uji normalitas 

pada Gambar 4.4, menunjukkan P-Value < 0,010 yang artinya normal, karena P-

Value jika diambil nilai alpha 0,05 maka P-Value < 0,010 < alpha, artinya sebaran 

data normal. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.4 dibawah. 
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Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan pengujian dengan teknik visual menunjukan bahwa titik 

penyebaran hampir sesuai mendekati garis diagonal dan tidak terlalu melebar 

menjauh dengan kata lain data menyebar secara linier dan tidak ada data yang 

outlier. Hasil dari uji multikolinieritas, dapat dilihat pada Gambar 4.5 sebagai 

berikut 

 
Gambar 4.5 Hasil Uji Multikolineritas 

Gambar 4.5 menunjukan nilai VIF untuk variabel member adalah 5,47, 

guest adalah 4,06, dan golf cart adalah 5,37. Nilai VIF dari ketiga variabel tersebut 

tidak ada yang lebih besar dari 10, maka bisa dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas telah terbebas dari adanya 

multikolinieritas, karena merujuk pada syarat asumsi klasik regresi linier dengan 

OLS, maka model regresi linier yang baik adalah yang terbebas dari 

multikolinieritas. 

Untuk menguji autokorelasi dalam uji asumsi klasik memiliki ketentuan 

sebagai berikut : 

Jika nilai DW < -2. Terjadi autokorelasi positif 

Jika -2 < DW < 2. Tidak terjadi autokorelasi. 

Jika nilai DW > 2. Terjadi autokorelasi negatif. 

Dalam penelitian ini, nilai Durbin-watson yang dihasilkan adalah 1,62017 

dapat dilihat pada Gambar 4.6 yang artinya nilai DW berada diantara -2 sampai 2, 

yang artinya tidak terjadi autokorelasi pada data yang digunakan. Dapat 

disimpulkan bahwa pengujian ini tidak terjadi autokorelasi. 

 
Gambar 4.6 Hasil Durbin-Watson 
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 Pada Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa P-Value dari variabel member 

sebesar 0,067, variabel guest sebesar 0,877, dan variabel golf cart sebesar 0,154. 

Jadi dapat diperoleh kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini 

memiliki P-Value diatas 0,05 maka dapat dinyatakan model regresi ini terbebas dari 

heteroskedastisitas dan dapat digunakan pengujian selanjutnya. 

Pengujian parameter ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 

pengaruh variabel bebas, baik secara serentak maupun secara individu. Uji ini 

terbagi menjadi dua, yaitu uji f dan uji t. 

1. Uji T 

Setelah proses uji asumsi klasik dilakukan, data diuji secara parsial dengan 

menggunakan uji T yang dapat dilihat pada nilai T pada tabel coefficients dalam 

Minitab lalu dibandingkan dengan nilai pada T-Tabel. Hasil uji T dapat dilihat pada 

berikut: 

 
Gambar 4.7 Hasil Tabel Coefficients 

Gambar 4.7 menunjukan hasil nilai T-Tabel member sebesar 51,04, guest 

sebesar 62,26, dan golf cart -8,11. Kemudian dapat dicari menggunakan 

perbandingan antara T-Hitung dengan T-Tabel. T-Tabel dapat dicari menggunakan 

excel dengan menggunakan rumus T.INV(probabilitas, degree of freedom) dapat 

dilihat pada Gambar 4.8 sebagai berikut : 

 
Gambar 4.8 Hasil T-Tabel 

Berdasarkan Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. Maka hasil uji t pada penelitian 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Member (X₁) 

Hipotesis Member adalah : 

- Ho = Tidak terdapat pengaruh member terhadap rounds. 

- Ha = Terdapat pengaruh member terhadap rounds. 

Perbandingannya adalah T-Hitung pada Minitab 50,04 dan T-Tabel sebesar 

1,645672. Jadi T-Hitung > T-Tabel yang dapat disimpulkan bahwa hasil uji T-

Hitung 50,04 > 1,645672. Artinya Ha Terdapat pengaruh member terhadap rounds. 

2. Guest (X₂) 

Hipotesis Guest adalah : 

- Ho = Tidak terdapat pengaruh guest terhadap rounds. 

- Ha = Terdapat pengaruh guest terhadap rounds. 

Perbandingannya adalah T-Hitung pada Minitab 62,26 dan T-Tabel sebesar 

1,645672. Jadi T-Hitung > T-Tabel yang dapat disimpulkan bahwa hasil uji T-

Hitung 62,26 > 1,645672. Artinya Ha Terdapat pengaruh guest terhadap rounds. 

3. Golf Cart (X₃) 

Hipotesis Golf Cart adalah : 
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- Ho = Tidak terdapat pengaruh golf cart terhadap rounds. 

- Ha = Terdapat pengaruh golf cart terhadap rounds. 

Perbandingannya adalah T-Hitung pada Minitab -8,11 dan T-Tabel sebesar 

1,645672. Jadi T-Hitung > T-Tabel yang dapat disimpulkan bahwa hasil uji T-

Hitung -8,11 > 1,645672. Artinya Ho Tidak terdapat pengaruh golf cart terhadap 

rounds. 

Uji secara simultan dengan menggunakan uji F yang dapat dilihat pada nilai 

F pada tabel Analusis of Variance dalam Minitab lalu dibandingkan dengan nilai 

pada F-Tabel. Hasil uji T dapat dilihat pada berikut: 

 
Gambar 4.9 Hasil Analysis of Variance 

Hasil uji F sebesar 15908,12, kemudian dapat dicari menggunakan 

perbandingan antara F-Hitung dengan F-Tabel. F-Tabel dapat dicari menggunakan 

excel dengan menggunakan rumus F.INV.RT(probabilitas, degree of freedom 1, 

degree of freedom 2) dapat dilihat pada Gambar 4.10 sebagai berikut : 

 
Gambar 4.10 Hasil F-Tabel 

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda maka nilai 

yang digunakan adalah nilai Adjusted R-Square dikarenakan variabel bebas lebih 

dari satu seperti terlihat pada Gambar 4.11  

 
Gambar 4.11 Hasil Koefisien Determinasi 

Gambar 4.11 nilai dari R-sq(adj) yaitu 96,25% menunjukkan bahwa 

proporsi pengaruh member, guest dan golf cart terhadap rounds sedangkan sisanya 

4,75% (100% - 96,25%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model 

regresi linier berganda. 

Dari hasil regresi dengan menggunakan tools minitab, maka didapatkan 

model regresi yang dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 
Gambar 4.12 Hasil Regresi Equation 

Maka diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 
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Rounds (Y) = -32,87 + 40,197 LN_member(X₁) + 1,4164 Guest(X₂) - 30,66 

LN_golfcart(X₃). 

Berikut gambaran hitung manual, jika member bernilai 4,574711, guest 85, 

dan golf cart 1,44656: 

Y= -32,87 + 40,197(4,574711) + 1,4164(85) -30,66(1,446565) 

= -32,87 + 183,890 + 120,394 – 44,352 

= 227,062 

Jika member bernilai 2,197225, guest 53, dan golf cart 1,260266: 

Y= -32,87 + 40,197(2,197225) + 1,4164(53) – 30,66(1,260266) 

= -32,87 + 88,322 + 75,069 – 38,640 

= 91,881 

 Apabila jumlah pemain golf member hari ini 4,574711, guest 85, dan golf 

cart 1,44656 maka hasil yang diprediksi untuk jumlah roundnya berada di kisaran 

227,062. Apabila jumlah pemain golf member hari ini 2,197225, guest 53, dan golf 

cart 1,260266, maka hasil yang diprediksi untuk jumlah roundnya berada di kisaran 

91,881. Angka prediksi tersebut ada dalam output Minitab, seperti pada Tabel 4.2 

di bawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Prediksi Rounds 

 
Evaluasi adalah tahapan interpretasi terhadap hasil final data mining. 

Evaluasi dilakukan secara mendalam dengan tujuan agar hasil pada tahap modeling 

sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai. Ada beberapa teknik pengujian yang 

dilakukan pada penelitian untuk menghitung kesalahan peramalan yaitu Mean 

Absolute Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE), Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) dan Root Mean Square Error (RMSE). Berikut Perhitungan nilai 

MAD, MSE, MAPE, dan RMSE: 

MAD = 
∑|𝑌1−𝑌|

𝑛
 

= 70,98265 / 1863 

= 0,038101262 

MSE = ∑
(𝑌1−𝑌)²

𝑛
 

= 1351,307149 
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MAPE =  
1

𝑛
∑ |

𝑌¹−𝑌

𝑌¹
𝑛
𝑡=1 | × 100 

= 0,06399372 

RMSE = √
1

𝑛
Σ(𝑌¹ − 𝑌)² 

= 36,76012989 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Evaluasi 

 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil nilai MSE 1351,307149, nilai RMSE sebesar 

36,76012989, MAD sebesar 0,038101262, dan MAPE sebesar 0,06399372. Tingkat 

error dari perhitungan MAD sebesar 0,038101262, yang artinya tingkat error 

sebesar 3,81% atau < 10% tergolong error kecil atau hasil prediksi sangat akurat. 

Jika dataset yang digunakan semakin banyak, maka tingkat kesalahan error akan 

semakin kecil. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada data player golf FO di 

Lotuslakes dengan menggunakan tools Minitab 16 bahwa algoritma Regresi Linier 

Berganda dapat digunakan untuk melakukan prediksi. Pengujian normalitas 

menunjukan P-Value <0,010 yang artinya tidak normal, karena nilai signifikan 

harus kurang dari 0,05. Pengujian normalitas data ini menunjukkan P-Value < 0,010 

yang artinya normal, karena P-Value jika diambil nilai alpha 0,05 maka P-Value < 

0,010 < alpha, artinya sebaran data normal.  

Dari hasil uji asumsi klasik yaitu dengan uji multikolinieritas didapatkan 

bahwa nilai VIF dari 3 variabel X yaitu variabel member adalh 5,47, guest adalah 

4,06, dan golf cart adalah 5,37. Dari hasil tersebut tidak ada yang lebih besar dari 

10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Dengan demikian, model 

yang digunakan pada penelitian telah terbebas dari adanya multikolinieritas.  

Selanjutnya hasil uji asumsi klasik dengan uji autokorelasi diperoleh nilai 
Durbin-watson yang dihasilkan adalah 1,62017 yang artinya nilai DW berada 

diantara -2 sampai 2, tidak terjadi autokorelasi pada data yang digunakan.  

Uji asumsi klasik yaitu uji heteroskedastisitas dengan uji glejser diperoleh 

hasil bahwa tingkat signifikan variabel member sebesar 0,067, variabel guest 

sebesar 0,877, dan variabel golf cart sebesar 0,154. Dari hasil uji glejser dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat 

signifikan diatas 0,05. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dari uji 

heteroskedastisitas dengan uji glejser maka dapat dinyatakan model regresi ini 

terbebas dari heteroskedastisitas dan dapat digunakan pengujian selanjutnya.  

Hasil uji kelayakan model dengan uji t secara parsial didapatkan 2 variabel 

yang mempengaruhi jumlah rounds yaitu variabel member dan guest. Sedangkan 

variabel golf cart tidak mempengaruhi jumlah rounds. Tetapi uji F secara simultan 

disimpulkan bahwa hasil uji F-Hitung 15908,12 > 0,693406. Artinya Ha Terdapat 

pengaruh member, guest dan golf cart secara bersama-sama terhadap rounds. 
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Selanjutnya hasil koefisien determinasi dari Adjusted R Square yaitu 

96,25% menunjukkan bahwa proporsi pengaruh member, guest dan golf cart 

terhadap rounds sedangkan sisanya 4,75% (100% - 96,25%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam model regresi linier berganda. 

Kemudian hasil dari uji koefisien regresi diperoleh hasil persamaan regresi 

linier berganda yaitu sebagai berikut: 

Rounds (Y) = -32,87 + 40,197 LN_member(X₁) + 1,4164 Guest(X₂) - 30,66 

LN_golfcart(X₃). Dari hasil persamaan tersebut maka didapatkan hasil prediksi 

apabila jumlah pemain golf member hari ini 4,574711, guest 85, dan golf cart 

1,44656 maka hasil yang diprediksi untuk jumlah roundnya berada di kisaran 

227,062. Selanjutnya dilakukan tahap evaluasi dengan teknik pengujian yaitu 

MAD, MSE, MAPE, dan RMSE. Dari keempat hasil evaluasi tersebut didapatkan 

bahwa nilai MAD mempunyai kemampuan peramalan yang baik dikarenakan 

nilainya kurang dari 20% yaitu sebesar 0,038101262 atau 3,81%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:Teknik regresi linier berganda ini digunakan untuk melakukan 

pengujian jumlah rounds terhadap member, guest, dan golf cart dengan 

menggunakan bantuan tools Minitab. Hasil pemodelan menggunakan algoritma ini 

menghasilkan persamaan regresi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

memprediksinya. Teknik regresi linier berganda dapat digunakan untuk mengetahui 

hasil prediksi jumlah rounds sebagai salah satu cara untuk memecahkan 

permasalahan sulitnya memprediksi jumlah rounds karena fluktuasinya yang 

tinggi. 

Hasil evaluasi yang didapatkan dari algoritme regresi linier berganda berupa 

persamaan regresi yaitu Rounds (Y) = -32,87 + 40,197 LN_member(X₁) + 1,4164 

Guest(X₂) - 30,66 LN_golfcart(X₃). dan hasil evaluasi tingkat error yaitu nilai MAD 

(Mean Absolute Deviation), MSE (Mean Square error), MAPE (Mean Abslolute 

Percent), dan RMSE (Root Mean Square Error), Hasil evaluasi dari MAD  yaitu 

0,038101262, MSE yaitu 1351,307149, MAPE yaitu 0,06399372, dan RMSE yaitu 

36,76012989. Setelah pengujian selesai dapat diketahui bahwa hasil pengaruh 

member, guest, dan golf cart terhadap rounds signifikan kuat, positif dan searah 

yaitu sebesar 96,25%, yang artinya setiap kenaikan angka member, guest dan golf 

cart akan menaikan prediksi jumlah round dan sebaliknya. Oleh karena itu, 

management lotuslakes dapat mengambil keputusan yang tepat untuk 

memaksimalkan keuntungan dan meminimalisir kerugian saat berbisnis, seperti 

mengadakan event disetiap bulan, atau promo harga dihari-hari tertentu, serta 

bekerja sama dengan booking golf online, sehinga menarik minat pegolf untuk 

bermain dan bisa jadi bermain lebih dari satu round. 
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